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Abstract

Diabetes mellitusis closely related to abnormalities in the periodontal tissies.
Patients with Diabetes Mellitus (DM) that is uncontroiled with bad oral hygieneand
glucase or sugar level sare high is a good medium for bacterial growth in the mouth, so

it will be found the presence of gingival inflammation from gingivitis to periodontitis
and acute marginal teeth s .

This study aims to describe the Periodontal Disease In Diabetes Mellitus
Patients who visited the Dental Clinic General Hospital of Karangasem Regency in
2013 This study is a descriptive crosssectional design. The population of this study. all
patients with diabetes mellitus who visit the Dental Clinlc General Hospital of
Karangasem regency totaled 43 people. Data collected by direct examination of the
respondents with a CPITN.

The results showed the number of respondents who experienced more
periodontal  disorders on Gendermen than with women. Periodontal disorders most
common in the age group 53-62 years and at leastin the age group 33-42 years. The
most frequent sextant periodontal disorders sextar VI is the mostr are and periodomial
disorders are sextant II,

It is recommended that provide care to patients with Diabetes Mellitus who
have periodontal disease and provide direct counseling on oral health maintenance.
Further care and oral health educationis emphasizedin the age group 53-62 years.

Key word: Diabetes Mellitus, Periodontal Disease, Dental Polyclinic General Hospital
of Karangasem

Pendahuluan

Berdasarkan Survey Kesehatan
Rumah Tangga (SKRT) talum 2010,
dewnsa ini penyakit karies gigi dan
kelainan periodontal telah dialami oleh
sekitar 90% masyarakat Indonesia. Hal
ini terjadi karena kesadsran masyarakat
akan pentingnya menjaga kesehatan gigi
dan mulut masih kurang"

Digbetes  Mellitus (DM
merupakan kondisi dimana tubuh tidak
dapat mengatur kandungan gula dalam
darah, glukosa atau gula yong biasanya
diangkut menuju sel tubuh sebagai
sumber energl justru terbuang dalam

darah dan sir seni. Penderita diaberes
mellitus  menimbulkan  sejumish
neurologis oleh  karena  kelainan
metabolisme glukosa, pada penderita
DM juga akan mengalami penummn
aktivitas antibodi, sehingga
terserang  infeksi  seperti kcrmdgnga.'u
pada jaringan periodontal dan

Penyakit periodontal menrpukm
penyakit pada jaringan pendukung gigi
yaitu jaringan penyangga gigi.tulang
alveolar, cementurn dan ligament

periodontal Penyebab terjadinya

Jurnal Kesehatan Gigi Vol 2 Nomor 1 (Maret 2014) 73

— ——




penyakit periodontal adalah plak dan
bakteri. Plak merupakan penyebab
utama terjadinya periodontitis, karena
merupakan lapisan tipis dan lunak vang

melekat pada permukaan gipi vang
mengandung bakteri yang berkembang
biak dalam suatu matriks interseluler
jika seseorang meugﬂbmkm kebersihan
gigt dan nuﬂutnjm

Permukaan gigi vang tidak
dibersihkan merupakan tempat
menumpuknya kotoran atan  sisa
makanan dan berkumpulnya bakteri
dalam mulut yang berkembang biak dan
akan  menghasilkan  bahan-bahan
metabolisme vang lama-kelamaan akan
mengeras menjadi karang gigi. Karang
gigi yang melekat erat pada permukaan
gigi dan lama tidak dibersihkan akan
mengiritasi sum dan merusak jaringan
penyangga gl,gl Status kesehatan
jaringan periodontal dapat diketahui
dengan  menggunakan  Commumnity
Periodontal Index for Treammeni Needs
(CPITN). Community Periodontal Index
Jor Treamment Needs merupakan index
untuk menilai secara cepat (ditinjau dari
waktu) baik untuk prevalensi maupun
kebutuhan perawatan periodontal. Dari
data vang diperoleh dapat diketahui
derajat  status  kesehatan jaringan
pericdontal dan macam perawatan
periodontal yang 'dibutubkan oleh
seseoTang atau masyarakat’. Penyakit
digbetes mellitus ~ sangat  erat
hubungannya dengan kelainan pada
jaringan periodontal dimana' pada
pendenita DM vang tidak terkontrol
dengan oral hygiene jelek dan kadar
giukosa atau gula yang tinggl maka
merupakan media yang baik untuk
pertumbuhan bakteri dalam mulut,
sehingga akan dijumpai adanys
keradangan gingival mulai dari
 gingivitis marginalis gampai

periodontitis akutdan gigi

Berdasarkan laporan tahunan di

Poliklinik Gigi Rumah Sakit Umum

Daerah  Kabupaten  Karangasem
ditemukan ln.mjungan pasien DA
dengan gangguan jaringan periodontal
vang dikonsulkan dari ruang Polikfinik
Penyakit Dalam mengalami
peningkatan, pada tabun 2010 mencapai
40 orang, tahun 2011 meningkat
menjadi 50 orang dan tahun 2012
scbanyak 65 orang Penelitian ini
berfujuan untuk mengetahui gambaran
Penyakit Periodontal Pada Pasien
Diabetes Mellitus yang berkunjung ke
Poliklinik Gigi Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Karangasem Tahun
2013.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan
penelitian deskriptif dengan FANcangan
Cross Secii . Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di Fohklm.lv: Gigi Rumah
Sakit Umum Dasrah Kabupaten
Karangasem. Populasi dalam penelitian
ini sernua penderita diabetes mellifus
yang berkunjung di Poliklinik Gigi
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Karangasem berjumlah 43 orangPada
penelitian ini tidak menggunakan
sampel, tetapi menggunakan total
populasi. Pengumpulan data dilakukan
dengan pemeriksaan secara langsung
pada responden dengan metode CPITN.
Data yang telah terkumpul dilakukan
analisis  statistik univariat berupa
frekuensi, dan persentase.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan terhadap obyek
penelitian

Jumlah gangguan periodontal
pada pasien DM berdasarkan Jenis
Kelamin di Poliklinik Gigi RSUD
Kabupaten Karangasem dari  bulan
Oktober sampai bulan November tahun
2013 dapat dilihat pada tabel 1.

e e e T T T T e Fe—— T
jurnal Kesehatan Gigl Vol 2 Nomer 1 (Maret 2014) 174

e



Tabel 1
Jumiah PenvakitPeriodontal pada
pasien DM berdasarkan Jenis Kelamin
di Poliklinik Gigi RSUD Kabupaten
Karangasem Tahun 2013

Jnlah el

Pendamie i

fidyang  Diymg

Tatsl

Tabel 1 memumjukkan bahwa
jumlah responden yang mengalami
gangguan periodontal lebih banyak pada
Jenis  kelamin  leki-laki  yaito
sebanyak2! orang dan pada jenis
kelamin perempuan berjumlah 17 orang
sedangkan responden yang  fidak
mengalami  gangguan  periodontal
sebanyak 3 orang yang berjenis kcwmnin
laki-laki sedangken 2 orang yang
berjenis kelamin perempuan.

Jumlsh penyakit periodontal
pada pasien DM berdasarkan kelompok
umur di Poliklinik Gigi RSUD

Tabel 2 menunjukksn bahwa
jumiah responden yang mengalami
gangguan peri terbanyak pada
kelompok umur 53-62 tahun yaitu
sebanyak 15 orang dan paling sedikit
pada kelompok umur 3342
tahunsebanyak 1 orang .

Rata-rata Sextan yang
berdasarkan  kondisi  kelainanpada

di Poliklinik Gigi RSUD
Kabupaten Tahun 2013 seperti tabel 3.

Tabel 3
Jumlah rata-rata Sextan yang
Mengalami Gangguan Periodontal
Berdasarkan Kondisi kelainan pada
Responden

Feiainan Periodontsl Jurnlsh Ratn-racs
Schat I8 0,07
Berdars 9 0,30
Kareng gigl b 0,18
Pocker dengleal 47 020
Pocke! dalem a7 03
Jursieh P i

: Tabel 3 menyatakan bahwa
Kabupaten dari bulan 3
Oktober sampai bulan November tahun jumlah Sextan pada responden rata-rata
2013 dapat dilihat pada tabel 2. mengalami penyakit periodontal yang
paling banyak pada kondisi berdarsh
Tabel 2 dengan rata-rata 0,30 sexfan, dan yang
JumishPenyakit Periodontal pada mengalami  paling sedikit adalah
Pasien DM berdasarkan kelompok penyakit periodontal pada kondisi
Umur di Poliklinik Gigi RSUD m gigi dengan ruta-rata 0,18
Khh:pﬂmﬁu%hhmlm'i : :
o TEE R s oot meline Tomm 01
sl et ST e E rita etes mellitus
pemyskit _pesakit seperti ditunjukkan pada tabel 4.
B T R A
R Tk & W, h B
2 3342 ] b 1] i 13 1 =
¥ &332 ] 1] 0 -] ] E11%1]
4 361 15 ¥R 1 63 [£] 104y
%75 ] ] L] iy
6k 1 4} 450
#
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Tabel 4
Sextan yang Paling Sering Mengalami
Gangguan Periodontal Pada pasien
Digbetes Mellinus Tahyn 2013
Mo Semian aeelah
1 o 0
1 I T
5 i i
3 v 1
k] ¥ &
) hoi | 515
Tierlah ]

Tabeid  menunjukkan bahwa
Sextan yang peling sering mengalami
gangguan periodontal adalah Sextanm VI
sebanyak 111 Sevian dan yang paling
jarang. mengalami ganggnanperiodontal
adalzh Sexzam 1 sebanyak 1 Ssexian,

Hasil uji statistik bivariat dengan
uji chi-square menunjukkan nilai
hubungan yang signifikan, dengan nilai
p = 0,037 dengan batas nilai comvideny
interval 0,70-37,121.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pemeriksaan
dari 43 responden, frekuensi penderita
DM yang mengalami  gangguan
periodontal menunjukan angka yang
sangat nnggi, didapat sebanyak 38
responden, hal tersebut disebabkan
penderita DM mengalami komplikasi
jangka panjang oleh karena kelainan
metabolisme glukosa dan  tejadi
penurunan aktivitas antibodi sehingga
mudah terserang infeksi seperti kelainan
jaringan periodontal’. Kebersihan gigi
dan  mulut penderita DA akan
berpengaruh terhadap kecepatan dan
perkembangan kelainan didalam mulut,
Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat  Singh’ tingginys penderita
DM yang  mengalami gangguan
periodontal juga disebabkan karens
faktor lingkungan didalam  molur
sepertl kurangnya produksi saliva yang
akean menyebabkan xérostomia,
sehingga enzim-eénzim anti mikroba

dalam saliva tidak dapat berfungsi
dengan baik dan rongga mulut menjadi
rentan terhadap keadsan mukosa yang
buruk dan menimbulkan rasa sakit pada
lesi, gangguan pengunyahan terganggu.

Frekuensi penderita DM yang
mengalami  gangguan  periodontal
berdasarkan jenis kelamin,
menunjukkanlebih  banyak laki-laki
dibandingkan persmpuan (24:19). Hal
ini sesuai dengan pendapat Brian, dkk®-
vang menyatakan bahwa penderita DM
tipe 1 lebih banyak diderita oleh laki-
laki dari pada perempuan, karena pada
penderita DA tipe | ada penurunan
reaksi autoimunitas schingga mudah
terjadi infeksi seperti kelainan pada
jaringan periodontal.

Hasil penglitian berdasarkan
kelompok umur didapat penderita DAf
yang mengalami gangguan periodontal
pada kelompok umur 53-62 tahun
menunjukkan  jumlah terbesar  yaity
sebanyak 15 orang (93,8%), dan paling
sedikit pada kelompok umur 33-42
tahun sebanyak 1 orang (25 %).Hal ini
disebabkan karena pada usia 5362
tahun merupakan awal proses penuaan
yang berakibat akan penurunan
pertahanan tubuh dan menurunnya
berbagai fungsi organ, sehingga pada
usia ini terkadang lebih memperhatikan
kesehatan UmUmnya dibanding
kesehatan gigi dan mulutoya, Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat
Bames dan Wall', yang mengatskan
bahwa lanjut usia merupakan suatu
proses alami yang tidak dapat dihindari.
Penuaan merupakan proses biologis
yang terdiri dari tiga tahap, yaitu : tahap
progresif, tahap stabil dan tahap
regresif Tahap regresif merupakan
mekanisme kemunduran yang dimulai

dari dalam sel mbuh.
Frekuensi rata-rata Sextan vang
mengalami  gangguan  periodontal

didapat hasil sebagai berikut berdarah
scbanyak 69 sewian, karang gigi
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42sextan, pocket dangkal 47 sextan, dan
pocket dalam 47 sextan Kundm

oleh fakior kebersihan gigi dan mulut
masih rendsh yang disebabkan oleh
karena pengetahuan fentang kesehatan
gigi dan mulut masih kurang, sehingga
tingkat kebersihan gigi dan mulut sering
terabaikan. Dengan demikian Oral
hygiene index menurun, proses
pembentukan plak semakin cepat yang
menyebabkan pm:hm‘ dan  gusi
berdarshHal ini  didukung oleh
pendapat Prayitmo’, yang menyatakan
akumulasi plak meningkat apabila
seseorang mengabaikan kebersihan gigi
dan mulutnya.

Sextan yang paling sering
penderita  digberes  mellitusadalah
Sextan V1 (Kiri bawah) sebanyak 111
Sextan dan yang paling jarang terkena
gangguan periodontal adalah Sextan II
sebanyak 15 Sextan hal ini disebabkan
olehkarena Sextan VI jarang dipakai
mengunyah karena kebiasaan seseorang
mengunyah dengan satu sisi rahang
Keadaen ini skan menyebabkan
terjadinya akumulasi plak pada daerah
tersebut. Plakyang terakumulasi dalam
waktu yang cukup lama, schingga dapat
mengakibatkan terjadinya periodontitis.
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  dapat  disimpulkan
penderita DM  vang  terbanvak
mengalami  gangguan  periodontal
adalah kelompok umur 53-62 tahun dan
paling sedikit pada umur 33-42 tahun,
berdasarkan jenis kelamin laki-laki
lebih banyak mengalami gangguan
periodontal  dibandingkan  dengan
perempuan. Rata-rata Sextam yang
mengalami gangguan periodontal vaitu :
dengan L:nmhm berdarah. Sedangksn
Sextan yang paling sering mengalami

e e —————
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gangguan periodontal adalah Sextan VI
(kiri bawah)

terhadap penderita Diaberes Mellitus
yang mengalami penyakit periodontal,
memberikan  penyuluhan  secars
langsung tentang  pemeliharasn
kesehatan gigi dan mulut, perawatan
dan penyuluhen kesehatan gigi bdan
mulut ditekankan pada kelompok umur
5362 tahun den meningkatkan
kerjasama lintas sektoral antara profesi
terkait.
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